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ABSTRAK 

 

Miftahul Jannah, 2002030031. Penerapan Majalah Dinding Pop up 2D 

Berbasis Canva Sebagai Sarana Publikasi Media Pembelajaran Bangun Datar 

Matematika Meningkatkan Penalaran Matematis Terhadap Siswa Tahun 

Ajaran 2023/2024. Skripsi, Medan : Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah dengan memanfaatkan 

media pembelajaran publikasi majalah dinding Pop up 2D berbasis canva dapat 

meningkatkan penalaran matematis pada siswa MTSPN 4 Medan T.P 2023/2024. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dengan memanfaatkan media 

pembelajaran publikasi majalah dinding Pop up 2D berbasis canva dapat 

meningkatkan penalaran matematis pada siswa MTSPN 4 Medan T.P 2023/2024. 

Metode penelitian ini adalah metode penelitian tindakan dengan mengambil jenis 

sumber data penelitian primer dan sekunder dengan menggunakan media 

pembelajaran Majalah dinding Pop up 2D. Instrumen yang digunakan adalah survei 

dan observasi aktivitas belajar siswa. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII- 

5 MTSPN 4 Medan T.P 2023/2024 yang terdiri dari 30 orang siswa dengan rincian 

14 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. 
 

Kata Kunci : Media Pembelajaran Majalah Dinding Pop up 2D berbasis canva, 

Penalaran Matematis, Media, Sarana Publikasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 
Pendidikan merupakan suatu aspek kehidupan yang sangat penting bagi 

masyarakat demi mencerdaskan suatu bangsa. Saat ini pendidikan telah berkembang 

dengan memanfaatkan teknologi yang canggih sehingga dianjurkan guru dan siswa 

untuk memahami penggunaan teknologi sebagai upaya dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. Dalam pendidikan terdapat kegiatan pembelajaran yang selalu berkaitan 

dengan guru dan siswa. Dalam prosesnya juga terdapat media pembelajaran sebagai 

alat bantu perantara dalam kegiatan belajar mengajar, membuat pendidik juga peserta 

didik menerapkan pembelajaran dengan penguasaan keterampilan baru, menciptakan 

sesuatu dalam pengaplikasian media pembelajaran. Implementasi media 

pembelajaran secara kreatif membuat siswa akan lebih tertarik mengikuti 

pembelajaran sehingga memudahkan siswa memahami materi pembelajaran 

(Khasanudin et.al., 2020). 

Media Pembelajaran adalah suatu media yang mendukung dalam kegiatan 

pembelajaran. Dalam proses belajar mengajar sangat penting bagi pendidik dan 

peserta didik mengenal tentang media pembelajaran agar terjadi proses belajar yang 

kreatif, inovatif, dan kolaboratif. Manfaat media pembelajaran bagi seorang pendidik 

adalah menciptakan penalaran bagi peserta didik, membantu agar berfikir kreatif dan 

aktif (Harahap et al., 2022). Manfaat media pembelajaran bagi peserta didik adalah 
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mencoba untuk bekerja membuat sesuatu dari penalaran tersebut menjadi nyata, 

membuat karya yang kreatif dan menjadi peserta didik yang aktif. Sehingga 

membantu pendidik dan peserta didik mencapai kompetensi dasar yang telah 

ditentukan. Dalam membuat suatu media pembelajaran yang akan digunakan 

diharapkan guru memanfaatkan teknologi agar dapat mempermudah dan menghemat 

waktu karena kegiatan kreativitas dalam membuat suatu media pembelajaran 

memerlukan banyak tenaga, waktu, serta perhatian yang sungguh-sungguh dan 

menuntut keterampilan yang tidak semua orang miliki. Majalah dinding (Majalah 

dinding) merupakan media yang berfungsi sebagai tempat berbagai informasi 

mengenai ilmu pengetahuan yang bervariasi dengan prinsip penyajian materi berupa 

tulisan, gambar, ataupun adanya kombinasi antara keduanya (Rizkalfin et.al., 2020). 

Majalah dinding kelas adalah media informasi bagi guru dan siswa yang berisikan 

informasi-informasi penting. Sejalan dengan perkembangan teknologi masa kini, 

maka teknologi bisa dimanfaatkan untuk memberikan kemudahan kepada 

penggunanya (Dahlia et al., 2023) 

Sarana publikasi dengan memanfaatkan teknologi untuk berbagi pengetahuan 

dalam organisasi diperlukan untuk meningkatkan efektivitas teknologi dalam proses 

pembelajaran. Majalah dinding merupakan sarana yang tepat dalam pengaplikasian 

sarana publikasi di sekolah dengan cepat. Salah satu fungsi majalah dinding yaitu 

sebagai sarana publikasi mempermudah pembaca dalam mendapatkan informasi dan 

pengetahuan. Namun penerapan majalah dinding diharapkan  juga dapat menjadi 
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media pembelajaran di sekolah agar dapat menghemat waktu dalam kegiatan di 

sekolah sehingga dapat digunakan sekaligus. Guru harus dapat memanfaatkan 

ketersediaan berbagai macam sarana dalam hal ini berupa majalah dinding Berbasis 

teknologi canva yang dapat dimanfaatkan dalam rangka menunjang kegiatan belajar 

mengajar dengan mudah (Tri Wulandari & Adam Mudinillah, 2022). Penerapan 

media digital dalam pembelajaran merupakan salah satu sarana pendukung dalam 

suatu proses pembelajaran yang efektif dan efisien (Kuntari, 2023). 

Perkembangan teknologi masa kini, maka teknologi bisa dimanfaatkan untuk 

memberikan kemudahan kepada penggunanya (Dahlia, et.al., 2023). Teknologi yang 

semakin pesat dan canggih mendorong adanya inovasi dalam perubahan media 

majalah dinding biasa menjadi majalah dinding elektronik yang memudahkan guru 

dan siswa dalam menyampaikan maupun dalam memperoleh informasi ataupun 

materi (Rizkalfin, et.al., 2020). Salah satunya penerapan teknologi di Sekolah untuk 

melengkapi fasilitas yang belum ada di sekolah seperti majalah dinding berbasis 

canva. Adapun kelebihan dalam aplikasi canva ialah memiliki beragam desain yang 

menarik, mampu meningkatkan kreativitas pendidik dan peserta didik dalam 

mendesain media pembelajaran karena banyak fitur yang telah disediakan, 

menghemat waktu dalam media pembelajaran secara praktis, dan dalam mendesain, 

tidak harus memakai laptop, tetapi dapat dilakukan melalui gawai. (Tanjung & Faiza, 

2019). Majalah dinding atau lebih dikenal dengan istilah majalah dinding adalah 

salah satu jenis media komunikasi massa tulis yang paling sederhana (Baroroh et al., 
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2021). Sehingga melalui canva mempermudah guru serta peserta didik dalam 

melaksanakan proses pembelajaran berbasis teknologi, keterampilan, kreativitas, 

beserta manfaat lain, hal ini dikarenakan hasil desain menggunakan canva mampu 

meningkatkan ketertarikan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dan 

meningkatkan motivasi peserta didik dengan penyajian bahan ajar serta materi secara 

menarik (Triningsih, 2021). 

Penerapan majalah dinding yang di desain dengan menggunakan teknologi 

canva dapat mempermudah guru dan siswa dalam mengembangkan kreativitasnya 

karena terdapat banyak fitur desain yang mudah digunakan. Hal tersebut dapat 

menciptakan suatu majalah dinding Pop up 2D yang dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk menyampaikan materi dengan baik. 

Oleh karena itu peran media tersebut tepat untuk diterapkan pada siswa saat 

pembelajaran, karena dapat menarik siswa untuk belajar dengan baik dan agar 

pembelajaran tidak terasa membosankan (Audie, 2019). 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan sangat 

penting dalam dunia pendidikan. Pada proses pembelajaran matematika, kemampuan 

penalaran sangat dibutuhkan untuk memecahkan soal matematika yang 

membutuhkan pemikiran yang dalam. Seorang siswa yang mempunyai kemampuan 

penalaran tidak hanya mampu memecahkan masalah-masalah tidak rutin, tetapi juga 

mampu melihat berbagai alternatif dari pemecahan masalah tersebut. 
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Peneliti dalam kunjungannya di MTSPN 4 Medan, peneliti menemukan adanya 

beberapa problematika mengenai majalah dinding kelas yang tidak dimanfaatkan dan 

hanya menjadi pajangan sementara juga minat belajar siswa yang kurang dalam 

pembelajaran matematika. Dan dari pernyataan siswa majalah dinding kelas hanya 

sebagai hiasan dinding dan tidak dimanfaatkan oleh guru sebagai media belajar siswa 

dan siswa tidak memahami dan menguasai materi yang diberikan. Sehingga banyak 

siswa yang kurang tertarik pada pembelajaran matematika dan dari pembelajaran 

yang berpusat pada guru membuat siswa kurang dalam kemampuan penalarannya. 

Berdasarkan pengamatan di sekolah, penyajian pembelajaran masih bersifat 

monoton. Sehingga siswa tidak memiliki peran aktif dalam pembelajaran. Akibatnya 

kemampuan penalaran matematis siswa di MTSPN 4 Medan kurang berkembang. 

Oleh karena itu, perlu adanya penyajian materi yang dapat meningkatkan penalaran 

matematis siswa. Kemampuan penalaran matematis sangat diperlukan bagi siswa 

dalam proses pembelajaran matematika, karena pola berpikir yang harus 

dikembangkan dalam matematika sangat membutuhkan dan menanamkan pemikiran 

kritis, kreatis, sistematis dan logis (Kurnia Putri et al., 2019) 

Upaya untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa dalam 

pembelajaran matematika dapat dikembangkan melalui penerapan soal matematika 

berbasis masalah. Guru memberikan materi yang dapat meningkatkan kemampuan 

penalaran siswa dimana siswa mencoba memahami materi secara baik sehingga bisa 

menyelesaikan soal-soal dengan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Salah 
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satunya materi bangun datar matematika. Peningkatan kemampuan penalaran 

matematis dapat dilakukan dengan menciptakan proses pembelajaran yang dapat 

mengembangkan kemampuan matematis siswa dimana siswa terlibat secara aktif 

dalam berlangsungnya proses pembelajaran. Salah satu nya dengan memanfaatkan 

majalah dinding Pop up 2D berbasis canva sebagai media pembelajaran yang unik 

yang membuat siswa terlibat langsung dalam pembelajaran dan meningkatkan 

penalaran matematis mereka sehingga lebih mudah dalam menerima pembelajaran 

matematika. 

Dari uraian dan permasalahan diatas, maka peneliti akan melakukan penelitian 

mengenai “PENERAPAN MAJALAH DINDING POP UP 2D BERBASIS CANVA 

SEBAGAI SARANA PUBLIKASI MEDIA PEMBELAJARAN BANGUN DATAR 

MATEMATIKA MENINGKATKAN PENALARAN MATEMATIS TERHADAP 

SISWA”. 

1.2 Identifikasi Penelitian 

 

     Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat diidentifikasi beberapa masalah 

yaitu : 

1. Kurangnya penguasaan dan pemahaman siswa terhadap penalaran matematika. 

 

2. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. 

 

3. Pembelajaran yang cenderung kurang penekanan penalaran. 
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1.3 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah dengan media pembelajaran majalah dinding Pop up 2D berbasis canva 

dapat dimanfaatkan sarana publikasi dalam meningkatkan penalaran matematis 

siswa terhadap materi bangun datar ? 

2. Bagaimana kemampuan penalaran matematis siswa MTSPN 4 Medan pada materi 

bangun ruang sisi datar dengan media majalah dinding Pop up 2D berbasis canva ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah 

 

1. Untuk mengetahui apakah dengan memanfaatkan media pembelajaran majalah 

dinding Pop up 2D berbasis canva dapat dimanfaatkan sarana publikasi dalam 

meningkatkan penalaran matematis siswa terhadap materi bangun datar. 

2. Untuk mengetahui apakah dengan memanfaatkan media pembelajaran majalah 

dinding Pop up 2D berbasis canva dapat meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis siswa MTSPN 4 Medan pada materi bangun ruang sisi datar. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, penelitian ini diharapkan dapat 

membawa manfaat sebagai berikut  

1. Bagi siswa, untuk mengetahui manfaat majalah dinding Pop up 2D berbasis 
 

canva dalam meningkatkan pengetahuan terhadap siswa serta memperbaiki 

penalaran matematis dan belajar sehingga proses pembelajaran akan lebih 

efektif. 
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2. Bagi guru, dapat digunakan sebagai bahan media pembelajaran sehingga 

dapat digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. 

3. Bagi   peneliti, menambah wawasan dan pengalaman mengenai media 

pembelajaran majalah dinding Pop up 2D Berbasis Canva. 

2. Bagi sekolah, memberikan dan mewujudkan kegiatan penelitian menjadi lebih 

baik dan kegiatan pembelajaran menjadi lebih terarah. 
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                                                           BAB II 

                                                        TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teoritis 

 

1. Pengertian Media dan Media Pembelajaran 

 

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti 

“tengah”, “perantara”, atau “pengantar”. Dalam bahasa Arab, media adalah 

perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.13 

Menurut Hutamy yang dikutip oleh Muhammad Hasan, dkk., media pada 

umumnya adalah manusia, materi dan peristiwa yang membangun kondisi agar 

peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap ( 

Hasan, 2021). 

National Education Association (NEA) memberikan batasan bahwa 

media merupakan sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun audio visual, 

termasuk teknologi perangkat kerasnya. Association of Education 

Comunication Technology (AECT) memberikan batasan bahwa media 

merupakan segala bentuk dan saluran yang dipergunakan untuk proses 

penyaluran pesan.15 Menurut KBBI media berarti alat (sarana) komunikasi, 

atau yang terletak di antara dua pihak (orang, golongan dan sebagainya) ( 

Nurfadhillah, 2021 ). 

Pengertian dari pembelajaran merupakan suatu kegiatan melaksanakan 

kurikulum suatu lembaga pendidikan agar dapat mempengaruhi para siswa
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mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Menurut Hamka yang 

dikutip oleh Septy Nurfadhillah dalam bukunya, bahwa media pembelajaran 

dapat didefinisikan sebagai alat bantu berupa fisik maupun non fisik yang 

sengaja digunakan sebagai perantara tenaga pendidik dan peserta didik dalam 

memahami materi pembelajaran agar lebih efektif dan efisien. Sehingga materi 

pembelajaran lebih cepat diterima peserta didik dengan utuh serta menarik 

minat peserta didik untuk belajar lebih lanjut.18 Menurut Hasan yang dikutip 

oleh Muhammad Hasan, dkk., dalam bukunya yang berjudul “Pengembangan 

Media Pembelajaran”, menyatakan bahwa media pengajaran adalah alat yang 

digunakan oleh pendidik ketika mengajar untuk membantu memperjelas materi 

pelajaran yang disampaikan pada peseta didik dan mencegah terjadinya 

verbalisasi diri peserta didik. mengajar banyak menggunakan verbal, akan 

membosankan, sebaliknya mengajar akan lebih menarik jika peserta didik 

senang belajar, atau senang karena merasa tertarik dan memahami pelajaran 

yang diterimanya. Dengan demikian, kegiatan belajar akan lebih efektif. ( 

Hasan, 2021 ). 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dipahami bahwa media 

pembelajaran merupakan sarana yang dapat mengatarkan pesan atau informasi 

kepada penggunanya, serta dapat membangkitkan minat siswa untuk belajar 

sehingga materi yang disampaikan lebih mudah dipahami oleh siswa, dan 

sesuatu yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran dan membangkitkan 

semangat dalam diri siswa untuk belajar. Dalam proses pembelajaran media 
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pembelajaran digunakan oleh pendidik guna menyampaikan pesan kepada 

peserta didik, pesan itu berupa materi pelajaran. Demikian juga dengan seorang 

guru matematika, media pembelajaran juga dapat digunakan oleh guru 

matematika, dalam hal ini media pembelajaran yang digunakan dapat berupa 

media visual. 

2. Penerapan Media Pembelajaran 

 

Penerapan media pembelajaran merupakan suatu keputusan yang diambil 

oleh pembelajar (guru) yang didasarkan pada desain atau rancangan 

pembelajaran. Penerapan media pembelajaran juga dapat digunakan untuk 

menciptakan produk baru yang lebih baik dan efisien. Sehingga penerapan 

merupakan suatu hal yang dibuat agar dapat bermanfaat bagi hal lainnya. 

Maksudnya bagaimana cara guru dan siswa dalam memanfaatkan media 

pembelajaran yang digunakan untuk membuat kegiatan belajar mengajar 

menjadi lebih mudah. Penggunaan media di dalam kelas lebih menitikberatkan 

penerapan pada guru, sedangkan penggunaaan media di luar kelas penerapan 

media lebih pada peserta didik namun tetap dalam istruksi dari seorang guru. 

Pentingnya fungsi guru tidak terpengaruh oleh pergeseran paradigma 

pembelajaran. Agar siswa dapat secara aktif mengembangkan potensi dirinya, 

tugas penting guru adalah mengolah informasi dalam lingkungan yang 

menyenangkan yang sengaja diciptakan (Sari et al., 2022). 

Dalam penelitian ini, istilah diartikan sebagai upaya dalam memanfaatkan 

teknologi sebagai media belajar yang dapat digunakan oleh guru dan siswa agar 
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prosesnya lebih mudah dipahami dan praktis yang berkaitan dengan mata 

pelajaran matematika. Penerapan penggunaan media pembelajaran yang efektif 

dan efisien tentunya sangat ditentukan dengan tujuan pembelajaran, materi 

pelajaran kemudian memperoleh media yang dibutuhkan yang sesuai dan 

kemampuan dalam menggunakan media tersebut. sehingga seorang pendidik 

bisa memanfaatkan media pembelajaran yang mulai berkembang untuk 

dijadikan sebagai alat bantu dalam menyampaikan materi agar proses belajar 

mengajar lebih mudah dilakukan (Junaidi, 2019). Kegiatan pengelolaan majalah 

dinding sekolah juga masih dianggap sebagai rutinitas untuk mengisi waktu 

luang tanpa memaknai bahwa ada banyak manfaat dari pengelolaan majalah 

dinding seperti menjadi media pembelajaran dan sarana publikasi (Nasir, 2018). 

3. Media Pembelajaran 

 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

 

Media merupakan pengantar atau perantara pesan dari pengirim ke 

penerima pesan. Gerlach dan Ely berpendapat, jika dipahami secara logika 

maka media dapat berupa manusia, materi, atau kejadian yang bisa membuat 

siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam 

pengertian lain, maka guru, buku teks, dan sekolah bisa menjadi sebuah media. 

Sedangkan pembelajaran ialah kegiatan yang mempunyai tujuan, tujuan yang 

dimaksud harus sejalan dengan tujuan belajar siswa dan kurikulum. Adapun 

tujuan belajar pada siswa ialah untuk mencapai perkembangan yang optimal, 

yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
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Manfaat praktis media pembelajaran di dalam proses belajar mengajar 

sebagai berikut: 

a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 

sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 

b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian 

anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih 

langsung antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk 

belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 

c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan 

waktu. 

d. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada 

siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan 

terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat dan lingkungannya 

(Effendi, 2020). 

b. Fungsi Media Pembelajaran 

 

Media mempunyai fungsi dan manfaat yang bisa memunculkan nilai 

positif terhadap proses pembelajaran. Media sebagai salah satu komponen 

dalam sistem itu, mempunyai fungsi sebagai sarana komunikasi non-verbal. 

Sebagai salah satu komponen sistem, berarti media mutlak harus ada atau harus 

dimanfaatkan di dalam setiap pembelajaran. Dikatakan demikian sebab jika 

salah satu komponen itu tidak ada maka hasil yang diperoleh tidak akan 

maksimal (Magdalena, et.al, 2021). Berikut ini terdapat beberapa fungsi media 
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pembelajaran, yaitu: 

 

a. Dapat memberikan penjelasan yang disampaikan dengan jelas. 

 

b. Dapat mengubah dan mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra. 

 

Misalnya seperti sesuatu yang tidak bisa dihadirkan dalam kelas dapat 

dihadirkan melalui gambar, slide, dan lain-lain. 

c. Meningkatkan motivasi belajar dan bisa memperbaiki sikap pasif siswa 

dalam belajar agar lebih aktif . 

4. Penalaran Matematis 

 

a. Pengertian Penalaran Matematis 

 

Penalaran merupakan cara berpikir mengenai suatu permasalahan- 

permasalahan secara logis dalam memperoleh penyelesaian. Penalaran 

matematis mensyaratkan kemampuan untuk memilah apa yang penting dan 

tidak penting dalam menyelesaikan sebuah permasalahan dan untuk 

menjelaskan atau memberikan alasan atas sebuah penyelesaian. Untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran siswa, seharusnya guru tidak hanya 

memberikan pertanyaan kepada siswa yang bersifat mengingat kembali tentang 

sesuatu atau prosedur matematika, melainkan juga seharusnya memberikan 

pertanyaan yang mendorong siswa untuk berpikir, bernalar, dan menjelaskan 

pengetahuannya. 

Menurut NTCM dalam (Kurnia et.al., 2019) pembelajaran matematika 

mencakup lima kemampuan dasar matematis yang merupakan lima standar 

proses yaitu pemecahan masalah (problem solving), penalaran (reasoning), 
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komunikasi (communication), koneksi (connection), dan representasi 

(representation). Sehingga kemampuan penalaran matematis merupakan salah 

satu kemampuan matematis yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran 

matematika. 

5. Media Majalah dinding Pop up 2D Berbasis Canva 

 

a. Pengertian Media Majalah dinding Pop up 2D Berbasis Canva 

 

Majalah dinding Pop up 2D Berbasis Canva merupakan sebuah majalah 

dinding visual audio digital yang memiliki unsur 2 dimensi selain itu majalah 

dinding Pop up ini memiliki tampilan gambar yang indah dan dapat digerakkan 

melalui animasi. Majalah dinding Pop up dalam bentuk digital memiliki 

kemampuan untuk meningkatkan kesan bahwa materi tersebut dimaksudkan 

untuk disampaikan, sehingga dapat lebih mudah untuk diingat dan dipelajari 

dan memberikan visualisasi materi yang lebih menarik. Misalnya, mulai dengan 

gambar yang tampak memiliki tampilan yang menarik, gambar yang pada saat 

menggerakkan komponenya bisa berbentuk seperti gambar aslinya, hal lain 

yang menarik dan berbeda dari majalah dinding biasa ialah pembaca seakan- 

akan menjadi bagian dari isi tersebut. 

Penerapan majalah dinding Pop up berbasis canva bertujuan dalam 

mengetahui manfaat media dalam memudahkan siswa untuk mempelajari 

materi yang dikembangkan dalam majalah dinding tersebut. Penggunaan 

majalah dinding Pop up dalam proses pembelajaran sangat praktis, tidak mudah 

rusak, bisa diakses kapan saja, dan penggunaan jangka panjang. majalah 
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dinding Pop up juga berguna untuk meningkatkan daya ingat siswa di kelas, 

dan merangsang semangat belajar siswa. berbeda dengan pembelajaran materi 

yang monoton di kelas, majalah dinding Pop up isi didalamnya terdapat 

keseruan bagi siswa ketika melihatnya dan membacanya karena saat membaca 

majalah dinding Pop up siswa dapat berimajinasi dan berinteraksi dengan apa 

yang mereka baca. Selain itu, orang tua dan guru juga lebih mudah 

mengajarkan anak dalam membaca dan memahami materi karena media yang 

akan dibaca anak menarik hatinya. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan media majalah dinding Pop 

up digital dengan bagian yang bergerak atau elemen dua dimensi. Majalah 

dinding Pop up digital memberikan visualisasi materi yang menarik. Media ini 

juga dapat memberikan kejutan di setiap elemennya yang mungkin 

mengejutkan anda ketika sedang mempelajari materi, yaitu dengan timbulnya 

setiap gambar didalamnya. sehingga media majalah dinding Pop up sangat 

bagus untuk digunakan sebagai alat bantu belajar di tingkat sekolah menengah 

pertama. selain itu, proses belajar dengan menggunakan majalah dinding Pop 

up jauh lebih menyenangkan dan sangat cocok digunakan pada tingkat kelas 

rendah. 

b. Manfaat Majalah dinding Pop up 2D Berbasis Canva 

 

Media majalah dinding Pop up berbasis canva ini memiliki beberapa manfaat 

yang sangat berguna bagi siswa yaitu: 

a. Mengajari siswa menghargai majalah dinding dan materi pelajaran 
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b. Kesesuaian media dengan gaya belajar siswa yaitu gaya belajar visual dan 

mendengar. 

c. Memperluas pengetahuan siswa untuk memberikan gambaran tentang 

bentuk suatu benda (pengenalan benda) terhdapa objek materi bangun datar 

matematika. 

d. Dapat digunakan sebagai media untuk menanamkan kecintaan belajar pada 

anak. 

Adapun beberapa kegunaan media majalah dinding Pop up yaitu sebagai 

berikut: 

a. Menumbuhkan kecintaan siswa dalam belajar matematika. 

 

b. Bagi siswa bisa untuk menjembatani hubungan antara keadaan sebenarnya 

dengan simbol-simbol yang mewakilinya. 

c. Membantu siswa yang berbakat dengan keterampilan dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. 

c. Penerapan Media Pembelajaran Majalah dinding Pop up 2D Berbasis 

Canva 

Dalam proses pembelajaran sangat perlu yang namanya sebuah media 

pembelajaran, sehingga dapat menarik perhatian siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Pengaruh terbesar dalam kelas adalah seorang guru, 

peran guru dalam proses pembelajaran ialah sebagai fasilitator yang harus 

melakukan berbagai macam cara agar materi mudah dipahami dan diterima oleh 

siswa. Oleh karena itu guru sangat perlu memanfaatkan media pembelajaran 
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yang dapat merangsang dan mengembangkan hal tersebut, salah satunya ialah 

media audio visual seperti media pembelajaran majalah dinding Pop up 2D 

berbasis canva yang dapat dimanfaatkan sehingga bisa menarik perhatian siswa 

untuk belajar. 

d.  Langkah-Langkah Penggunaan Media Majalah dinding Pop up 2D 

Berbasis Canva 

Dalam menggunakan sebuah media maka sangat diperlukan 

langkahlangkah penggunaan sebuah media pembelajaran. Maka langkah- 

langkah penggunaan media pembelajaran majalah dinding Pop up sebagai 

berikut: 

1. Siswa dikondisikan untuk memperhatikan ke depan kelas 

 

2. Siswa diminta untuk membuka link majalah dinding materi 

pembelajaran bangun datar. 

3. Mempersiapkan alat penampil media seperti laptop dan juga layar 

infokus. 

4. Guru menekan link media pembelajaran untuk ditampilkan 

 

5. Siswa diminta untuk memperhatikan materi-materi yang terdapat pada 

media 

6. Siswa diminta untuk menyimpulkan materi yang terdapat didalamnya 

 

7. Guru menyampaikan pesan moral yang mendidik yang terdapat dalam 

media 

8. Penggunaan media telah selesai 
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e. Langkah-Langkah Pembuatan Media Majalah dinding Pop up 2D 

Berbasis Canva 

Dalam proses pembuatan sebuah media tentunya terdapat langkah-langkah 

yang harus dilakukan. Berikut ini akan dijelaskan langkah-langkah pembuatan 

media pembelajaran Majalah dinding Pop up 2D yakni sebagai berikut; 

1. Membuka aplikasi canva, kemudian melakukan tahap desain bagian- 

bagian isi media majalah dinding Pop up 2D. 

2. Menggabungkan bagian-bagian isi media yang sudah di desain menjadi 

satu. 

3. Guru dan siswa mengakses majalah dinding melalui link yang diberikan. 

 

4. Guru dan siswa dapat mengedit dan mendesain majalah dinding. 

 

5. Tahap terakhir masih menggunakan canva yaitu adalah tahap publish 

media atau pencetakan majalah dinding yang di desain sehingga bisa di 

akses melalui digital mapun manual hanya dengan menekan link saja. 

6. Pembuatan media telah selesai. 

 

f. Kelebihan dan Kelemahan Media Majalah dinding Pop up 2D Berbasis 

Canva 

Dalam menggunakan sebuah media pasti terdapat kelebihan dan 

kelemahannya sebagai sebuah media pembelajaran. Adapun kelebihan 

penggunaan media pembelajaran majalah dinding Pop up 2D Berbasis canva 

sebagai berikut: 
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a. Kelebihan media majalah dinding Pop up 2D Berbasis canva 
 

1. Memberikan visualisasi materi yang lebih menarik. 

 

2. Selain di sekolah bisa digunakan dimanapun dan kapanpun. 

 

3. Bisa diakses di perangkat apasaja. 

 

4. Memiliki petunjuk penggunaan yang jelas. 

 

5. Penggunaan jangka panjang. 

 

6. Bisa membuat anak belajar secara mandiri. 

 

7. Materi yang disajikan jelas dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

 

8. Desain yang unik dan hanya dimiliki oleh majalah dinding Pop up 2D digital 

ini. 

b. Kelemahan media majalah dinding Pop up 2D Berbasis canva 

 

1. Tidak bisa digunakan untuk materi lain 

 

2.  Pengerjaannya memakan waktu yang cukup lama karna memerlukan 

keahlian dan ketelitian yang exstra 

3. Perlunya kreativitas tinggi. 

 

Kelemahan yang telah dilakukan hanya sebatas penerapan majalah dinding 

konvensional dalam menyajikan materi pembelajaran dan keunggulan majalah 

dinding Berbasis canva dalam membantu siswa mencari informasi (Ayu et al., 

2022) 

6. Materi Bangun Datar Matematika 

 

Bangun datar merupakan materi matematika yang membahas titik, garis, 

bidang dan bentuk. Materi bangun datar adalah salah satu materi yang wajib 

diselesaikan oleh peserta didik dalam mata pelajaran matematika. Banyak peserta 
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didik yang kesulitan dalam mata pelajaran matematika terutama materi bangun 

datar dan peserta didik kurang paham ketika mencari luas dan keliling bangun 

datar. Materi bangun datar. Sehingga diperlukan suatu kreativitas materi-materi 

bangun datar dapat dibuat menjadi materi yang menarik. Pembelajaran materi 

bangun datar di sekolah seringkali monoton sehingga peserta didik sulit dalam 

memahami materi bangun datar. 

2.2 Penelitian yang Relevan 

 

Adapun beberapa penelitian lain, yang memiliki hubungan dengan media 

pembelajaran dan materi sebagai berikut: 

1. Elisan dan Luh Putu, dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Pop up 

pada Mata pelajaran IPA Kelas III Sekolah Dasar” menunjukkan bahwa hasil 

validitas media pembelajaran berbasis pop-up book dinyatakan valid dari review 

para ahli dan pengguna dengan presentase tingkat pencapaian dari hasil review 

ahli isi mata pelajaran 95,8% (sangat baik), hasil review ahli desain pembelajaran 

88% (baik), hasil review ahli media pembelajaran 98,5% (sangat baik), dengan 

demikian media pembelajaran berbasis pop-up book efektif meningkatkan hasil 

belajar IPA siswa kelas III A SD Mutiara Singaraja (Masturah et al., 2018) 

2. Lusianti Bakara, dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran 

Matematika Pop up Pada Materi Bangun Datar Di SMP”. Data yang telah 

diperoleh dianalisis untuk melihat rata-rata hasil belajar yang diperoleh siswa. 

Sebanyak 14 siswa memperoleh kategori nilai sangat baik, 4 orang siswa 

memperoleh nilai kategori baik, dan 3 orang siswa memperoleh nilai kategori 
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cukup. Pada kategori yang memperoleh nilai sangat baik, siswa sudah paham 

konsep dan langkah-langkah mengerjakan soal cerita yang ada di tes akhir. Siswa 

yang memperoleh nilai cukup cara menjawa soalnya belum paham sepenuhnya 

mereka menjawab tidak sesuai langkah-langkah menjawab soal cerita. Sehingga 

nilai rata-rata yang diperoleh dari hasil tes akhir akhir adalah 80,5 yang 

dikategorikan sangat baik, dimana terdapat 14 siswa (70%) yang termasuk 

kategori sangat baik, dan 4 siswa (20%) yang termasuk kategori baik dan 2 siswa 

(10%) yang termasuk kategori cukup. Berdasarkan analisis hasil belajar siswa di 

atas, maka dapat disimpulkan bahwa pop-up book yang telah dikembangkan 

memiliki efek potensial (Bakara et al., 2023) 

2.3 Hipotesis Tindakan 

  

Didalam pembelajaran matematika, penalaran matematis merupakan dasar 

dalam memahami materi pembelajaran yang lebih tinggi. Sehingga diharapkan 

siswa dapat memiliki penalaran yang sesuai dengan materi yang telah dipelajari, 

mengenal penyelesaian masalah, mengetahui konsep penyelesaian, Penalaran 

matematis merupakan tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa dapat 

memahami materi dengan baik. Salah satu upaya untuk meningkatkan penalaran 

matematis siswa yang tergolong rendah adalah dengan menggunakan media 

pembelajaran yang tepat. Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat 

membantu siswa terhindar dari kebosanan dan ketidakpahaman sehingga 

membantu siswa mengkonstruksi pengetahuan baru melalui media pembelajaran 

yang tepat. 
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Media pembelajaran Majalah dinding Pop up 2D adalah model pembelajaran 

yang menekankan visual unik dan menarik sehingga siswa mampu 

mengkategorikan sesuatu, dan media ini juga memiliki pandangan bahwa siswa 

tidak hanya dituntut untuk mampu membentuk kreativitas namun memiliki 

penalaran terhadap suatu materi yang diajarkan melalui pembelajaran materi yang 

tepat, akan tetapi mereka juga harusdapat membentuk susunan penalaran dan cara 

berpikir dengan kemampuannya sendiri. Dengan penggunaan media pembelajaran 

Majalah dinding Pop up 2D berbasis canva dalam proses pembelajaran diharapkan 

dapat meningkatkan pemahaman penalaran matematis siswa sehingga siswa dapat 

dengan mudah mempelajari hal baru dan dapat mengkategorikan sesuatu dengan 

tepat.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Setting Penelitian  

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Tempat yang menjadi objek penelitian adalah MTSPN 4 Medan. Sekolah ini 

terletak di jalan Jl. Jala Raya Perumahan Griya Martubung Medan Labuhan Kota 

Medan. Waktu penelitian ini selama berbulan-bulan. Penelitian ini dilaksanakan di 

MTSPN 4 Medan karena sekolah tersebut merupakan salah satu madrasah yang telah 

menerapkan pendidikan merdeka belajar. 

B. Populasi Penelitian 

     Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTSPN 4 Medan 

Medan. Karena peneliti tidak mungkin memilih sampel secara acak, maka peneliti 

memilih kelas yang sudah ada dengan pertimbangan kelas VII pada sekolah tersebut 

tidak memiliki kelas unggulan sehingga diasumsikan setiap kelas memiliki 

kemampuan yang tidak jauh berbeda. Selain itu, pendistribusian siswa di sekolah 

tersebut dilakukan secara merata berdasarkan nilai ujian nasional. Oleh karena itu 

pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling. Adapun yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak satu kelas yaitu kelas VII-5 MTSPN 4 

Medan yang berjumlah 30 siswa. 

 

 



25 
 

C. Variabel Penelitian 

         Penelitian ini mengkaji tentang penerapan pembelajaran matematika di kelas 

VII SMP dengan media pembelajaran majalah dinding 2D umtuk meningkatkan 

penalaran matematika siswa. Maka dari itu, penelitian ini terdiri dari variabel bebas 

dan variabel terikat yaitu model pembelajaran concept attainment sebagai variabel 

bebas dan aktivitas matematika siswa sebagai variabel terikat. 

D. Jenis Penelitian 

        Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan suatu penelitian yang 

mengangkat masalah-masalah aktual yang dihadapi oleh guru di lapangan (Wibawa, 

2004: 3). Arikunto (2007) mengartikan penelitian tindakan kelas merupakan suatu 

pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja 

dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas bersama. Jenis penelitian kelas 

memiliki beberapa tahapan diantaranya tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap 

observasi, tahap refleksi. 

 

 

 

 

 

                Gambar 3.1 Siklus Model Penelitian Tindakan Kelas 
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3.2 Subyek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sesuatu yang diteliti baik orang, benda, ataupun lembaga 

(organisasi). Subjek penelitian pada dasarnya adalah yang akan dikenai kesimpulan 

hasil penelitian. Di dalam subjek penelitian inilah terdapat objek penelitian.  

Subjek adalah informan atau narasumber yang menjadi sumber data riset. Objek 

adalah permasalahan yang diinvestigasi dalam penelitian. Dalam penelitian ini, yang 

menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas VII-3 yang berjumlah 30 siswa, guru 

MTK, dan kepala sekolah. Hal ini didasarkan pada teknik pengambilan sampel. 

Adapun yang menjadi teknik sampling dalam penelitian ini untuk menentukan subjek 

penelitian adalah menggunakan teknik sampling purposive.  

Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu dengan mempertimbangkan aspek sampel yang dapat dianggap dapat 

memberikan informasi mengenai masalah penelitian yang dilakukan, dimana 

purposive sampling sering digunakan untuk penelitian tindakan, karena pada 

dasarnya penentuan besar sampel dalam penelitian tindakan tidak berdasarkan 

perhitungan statistik, akan tetapi sampel yang dipilih berfungsi untuk mendapatkan 

informasi secara komprehensif, terpercaya dan akurat, bukan dalam rangka 

mengeneralisasikan, dengan kata lain penentuan jumlah sampel penelitian secara 

purposive sampling ditentukan atas dasar pertimbangan informasi, dimana maksud 

dari pertimbangan informasi tersebut adalah informasi yang didapatkan telah 

mencapai saturasi, yang artinya bahwa tidak ada lagi informasi yang baru yang akan 

didapatkan (Norfai, 2020). Dengan kata lain pengambilan sampel dilakukan secara 
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sengaja. Peneliti menentukan sendiri sampel yang diambil tidak secara acak, 

melainkan jumlah sampel ditentukan sendiri oleh peneliti.  

3.3 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah peneliti itu sendiri, sedangkan instrumen 

pengumpulan data adalah suatu benda yang digunakan yang dapat membantu dalam 

mengumpulkan data, baik berupa lembaran maupun rekaman. Adapun dalam 

penelitian ini, yang menjadi instrumen penelitian adalah peneliti itu sendiri, Peneliti 

sendiri yang akan terjun ke lapangan. Adapun instrumen pengumpulan data dalam 

penelitian ini yaitu berupa lembaran wawancara, rekaman suara, dan lembaran 

observasi berupa check list. 

Untuk mendapatkan hasil data adapun instrumen pengumpulan data dalam 

penelitian ini yaitu berupa lembaran observasi, tes penalaran matematis, dan media 

pembelajaran . Untuk mengetahui sejauh mana manfaat media pembelajaran 

digunakan agar siswa memahami materi bangun datar dan seperangkat tes uraian 

untuk mengetahui penalaran matematis siswa terhadap pembelajaran yang 

menggunakan media pembelajaran mading pop up 2D berbasis canva. 

1. Lembar Observasi 

       Lembar observasi ini merupakan catatan-catatan hasil pengamatan yang diamati 

oleh rekan guru yang berperan sebagai observer. Lembar observasi ini berisi catatan 

proses pembelajaran yang diamati apa adanya sesuai dengan apa yang terjadi dalam 

proses tindakan yang melingkupi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. 
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Tabel 3.1 Lembar Observasi Kegiatan Siswa 

No. 

 
Pernyataan 

Skor 

1 2 3 4 5 

1. Memahami isi tentang materi yang 

Diajarkan  melalui media  

     

 

2. 

 

 

Keaktifan bertanya, mengemukakan 

ide 

     

3. Siswa tertarik dengan kegiatan 

  pembelajaran yang diadakan guru 

     

4. Kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah 

     

5. Usaha siswa menyelesaikan tugas 

sendiri 

     

6. Kemampuan siswa dalam 

berinteraksi 

     

7. Siswa tekun dalam mengerjakan 

tugas 

     

8. Siswa menunjukan minat saat 

proses 

  pembelajaran 
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Adapun pengisian lembar observasi kegiatan siswa di beri skor 1-4, dimana 4 

merupakan nilai tertinggi. Dan untuk melihat kriteria yang digunakan untuk 

menganalisis lembar observasi kegiatan siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

                Tabel 3.2 Pedoman Untuk Melihat Lembar Observasi 

Tingkat Kategori 

1,0 – 1,5 Kurang 

1,6 – 2,5 Cukup Baik 

2,6 – 3,5 Baik 

3,6 – 4,0 Sangat Baik 

2. Wawancara 

Interview yang sering disebut juga wawancara atau kuesioner lisan, adalah 

sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari 

terwawancara. Interview digunakan oleh peneliti untuk menemukan permasalahan 

yang diteliti, dimana pihak yang diwawancara diminta pendapat dan ide-idenya. 

Pada metode ini peneliti dan informan berkomunikasi langsung untuk 

mendapatkan informasi secara langsung dengan tujuan mendapatkan data yang dapat 

menjelaskan permasalahan penelitian. Sesuai dengan jenisnya, peneliti memakai jenis 

wawancara yaitu jenis wawancara berstruktur, yaitu pertanyaan dan alternatif 

jawaban yang diberikan kepada interviewee telah ditetapkan terlebih dahulu. Dalam 

penelitian ini wawancara dilakukan kepada seluruh informan yang dijadikan sampel 

penelitian. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang tertulis. 

Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti, Dasar-dasar Penelitian 

Pendidikan menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, dan lain 

sebagainya. Kegiatan dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan untuk 

mengumpulkan data siswa MTSPN 4 Medan. Data yang dikumpulkan berupa hasil 

ulangan harian siswa,ujian tengah semester, serta penilaian lainnya. 

3.4 Prosedur Penelitian 

        Sesuai dengan jenis penelitian yaitu penelitian tindakan kelas, penelitian ini 

memiliki beberapa tahap yang dinamakan suatu siklus, dimana tiap siklusnya 

dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai. Adapun penelitian tindakan 

kelas ini terdiri dari 2 siklus. 

1. Siklus I 

a. Tahap Perencanaan 

           Peneliti mengadakan survey ke sekolah yang akan dijadikan objek penelitian. 

Untuk mengidentifikasi permasalahan tentang konsepsi siswa perencanaan dan proses 

pembelajaran di kelas. Hal-hal yang perlu dilakukan dalam tahap ini adalah:  

a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

 b. Skenario pembelajaran.  

c. Menyiapkan sumber, bahan dan media mading yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran.  

d. Menentukan waktu  
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e. Perangkat evaluasi. 

 2. Pelaksanaan penelitian Penerapan penelitian ini dengan:  

a. Memberikan apersepsi dengan memberikan ice breaking.  

b. Mengarahkan siswa tentang materi yang akan disampaikan.  

c. Mengarahkan siswa untuk menggunakan buku-buku yang relevan.  

d. Menjelaskan materi tentang tokoh-tokoh dalam proklamasi kemerdekaan 

sub materi masa persiapan kemerdekaan Indonesia.  

e. Menampilkan media mading 2D berbasis canva dan menginstruksikan 

siswa untuk menyusun merumuskan rumus bangun datar. Menanyakan apa 

saja bangun datar yang ada dalam media mading tersebut. 

g. Membagi siswa menjadi 3 kelompok  

h. Mengistruksikan siswa untuk memberikan nama masing-masing kelompok  

i. Membagikan soal untuk dikerjakan bersama kelompok  

j. Membimbing siswa dalam mengerjakan soal 

k. Masing-masing pewakilan kelompok maju kedepan menjelaskan hasil 

diskusinya  

l. Menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini.  

m. Menutup pelajaran dan mengucap salam.  

3. Pengamatan (Observasi)  

    Pengamatan adalah kegiatan memantau atau mendokumentasikan segala sesuatu 

yang berkaita dengan proses pembelajaran. Pengamatan dilakukan dengan 

menggunakan lembar observasi yang telah disediakan dan dilaksanakan setiap jam 
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pelajaran berlangsung. Kegiatan ini dilaksanakan selama proses pembelajaran dengan 

tujuan memperoleh informasi tentang pelaksanaan proses pembelajaran yang 

dilakukan mulai dari awal sampai akhir pembelajaran. Data hasil observasi digunakan 

untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan pelaksanaan pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya. 

4. Refleksi  

     Refleksi merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali yang sudah 

dilakukan. Setelah proses pembelajaran, data yang diperoleh selama kegiatan dari 

lembar observasi dianalisis untuk mengetahui hal apa saja yang harus diperbaiki. 

Evaluasi hasil tindakan dilakukan dalam penelitian ini adalah:  

a. Evaluasi terhadap kualitas media pembelajaran yang dikebangkan guru.  

b. Evaluasi terhadap hasil belajar siswa dengan memberikan post test. 

    2. Siklus II  

Pelaksanaan siklus II berdasarkan hasil dari refleksi siklus I. Oleh karenannya 

observasi dijadikan bahan untuk refleksi dan hasil refleksi pada siklus I akan 

dijadikan acuan perbaikan pembelajaran pada siklus II. Refleksi berguna untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan dan kegagalan. Apabila proses pembelajaran siklus I 

kurang memuaskan dimana hasil belajar masih rendah. Dan pada dasarnya 

pelaksanaan siklus II adalah memperbaiki kelemahankelemahan yang terjadi pada 

siklus I. Pelaksanaan tindakan siklus II untuk mengetahui pencapaian target yang 

diinginkan, sehingga siklus tindakan ini utuk membuktikan apakah terjadi perubahan 

dan peningkatan hasil belajar setelah siswa memperoleh tindakan pada siklus I. 
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Apabila pada siklus II pencapaian target belum tercapai, maka dilakukan tindakan 

dengan siklus selanjutnya (siklus III). 

3.5 Teknik Analisis Data 

     Dalam penelitian tindakan, analisis data dilakukan sejak awal penelitian dan 

selama proses penelitian dilaksanakan. Data diperoleh, kemudian dikumpulkan untuk 

diolah secara sistematis. Dimulai dari wawancara, observasi, mengedit, 

mengklasifikasi, mereduksi, selanjutnya aktivitas penyajian data serta menyimpulkan 

data. Pada penelitian tindakan, verifikasi data dilakukan secara terus-menerus 

sepanjang proses penelitian dilakukan. Sejak pertama memasuki lapangan dan 

selama proses pengumpulan data, peneliti berusaha untuk menganalisis dan mencari 

makna dari data yang dikumpulkan.  

1. Reduksi data  

         Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya apabila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan, seperti 

komputer, notebook, dan lain sebagainya. 

2. Display Data (Penyajian Data)  

         Dalam penelitian tindakan, Penyajian data dilakukan dalam bentuk Uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Dengan adanya penyajian 

data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, dan merencanakan 
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kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.  

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi  

         Kesimpulan dalam penelitian tindakan merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 

objek yang semuanya masih remang-remang atau bahkan gelap, sehingga setelah 

diteliti menjadi jelas. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan melalui observasi dan wawancara. Data ini didapat melalui observasi guru 

MTSPN 4 Medan. Kemudian mewawancarai kepala sekolah, guru matematika serta 

siswa MTSPN 4 Medan. Dan yang terakhir pengambilan kesimpulan berdasarkan 

hasil wawancara dan observasi peneliti di lapangan. 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

 

4.1.1 Profil MTSPN 4 Medan 

 

MTSPN 4 Medan terletak di Jalan Jala Raya Komplek Perumahan 

Griya Martubung kabupaten Kota Medan Provinsi Sumatera Utara. Didirikan 

pada tahun 2016 dengan SK Pendirian No.99 Tanggal 25 Agustus 2016. 

Sekolah ini juga merupakan merupakan salah satu madrasah yang telah 

menerapkan pendidikan merdeka belajar. 

4.1.2 Visi dan Misi Sekolah MTSPN 4 Medan 

 

Adapun Visi dan Misi Sekolah MTSPN 4 Medan yaitu, sebagai 

berikut : 

 

a. Visi : 

 

1) Unggul dalam prestasi, santun berbudi pekerti dan taat pada ilahi. 

 

b. Misi : 

 

1) Mengembangkan Peningkatan Kualitas IPTEK siswa. 

 

2) Membina dan Mengembangkan Peningkatan Imtaq Kualitas Siswa. 

 

3) Mengembangkan dan Menyempurnakan Sarana dan Prasarana 

Pembeljaran Siswa. 

4) Menumbuh kembangkan apresiasi seni budaya dan meningkatkan 

prestasi olahraga kalangan siswa. 
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5) Menciptakan lingkungan sehat, kondusif dan bernuansa islami. 
 

4.1.3 Sarana dan Prasarana Sekolah MTSPN 4 Medan 

 

Sarana pendidikan merupakan sarana penunjang pada proses belajar 

mengajar. Peningkatan kualitas pengajaran juga dipengaruhi dan tidak 

terlepas dari sarana dan prasarana. MTSPN 4 Medan memiliki beberapa 

fasilitas yang mendukung proses belajar mengajar sehari-hari. Fasilitas 

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana MTSPN 4 Medan 

 

No. Sarana dan Prasarana Jumlah 

1. Ruang Kelas 12 

2. Lapangan Olahraga 1 

3. Kantor UKS 1 

4. Gudang 1 

5. Ruang Mushola 1 

6. Ruang Tata Usaha 1 

7. Ruang BK 1 

8. Proyektor 6 

9. Printer 3 

10. Dll.  

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa fasilitas belajar yang terdapat 

di MTSPN 4 Medan cukup memadai, dimana MTSPN 4 memiliki 12 unit 
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ruang untuk belajar dan memiliki satu unit ruang pustaka. Sarana dan 

prasarana merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

siswa. 

4.1.4 Keadaan Guru Dan Siswa MTSPN 4 Medan 

 

a. Keadaan Guru 

 

Secara keseluruhan, guru yang mengajar di MTSPN 4 Medan 

berjumlah 30 orang, diantaranya ada yang status tetap dan honor. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.2 Nama Guru MTSPN 4 Medan 

 

No Nam

a 

L/P Status 

Pegawai 

1 Reziono Pratama S.Pd.I L Guru Mapel 

2 Dedi Wahyudi Pinem, S.Pd L Guru Mapel 

3 Rini Azhari NST, S.Pd P Guru Mapel 

4 M. Ali Jaya Saragih, SE L Guru Mapel 

5 Rina Wahyuni, S. Ag P Guru Mapel 

6 Ulfah Naimah, S.Pd P Guru Mapel 

7 Khairunida, S.Pd P Guru Mapel 

8 Aida, S.Pd P Guru Mapel 

9 Ainun Nazla Caniago, S.Pd.I P Guru Mapel 

10 Dinda Toral Agusliana, S.Pd P Guru Mapel 

11 Rasyidah Arianna HST, S.Pd P Guru Mapel 



38 
 

12 Rudi Hartono, S.Pd L Guru Mapel 

13 Elisa Anggraini, S.Pd, M,Pd P Guru Mapel 

14 Sarifin, S.Pd.I L Guru Mapel 

15 Winda Khairina, S.Pd.I P Guru Mapel 

16 Saudatun Hanim Pohan, Pd P Guru Mapel 

17 Azhar Rambe, S.Pd L Guru Mapel 

18 Sofiani, S.Ag P Guru Mapel 

19 Rupiah Tambunan, S.Pd P Guru Mapel 

20 Darnizal Rosyam, SE, S.Pd.I P Guru Mapel 

21 Nurainun, S.Pd P Guru Mapel 

22 Ok Diza Syafrun, SH L Guru Mapel 

23 M. Anugrah B.P,SPT L Guru Mapel 

24 Safaruddin, S.Pd.I L Guru Mapel 

25 Achmad Rizki Fathopang, S.Pd L Guru Mapel 

26 Sabrina Raihani P Guru Mapel 

27 Delvi Aulia, S.Pd P Guru Mapel 

28 Wahyu, S.Pd L Guru Mapel 

Selain itu, sekolah ini juga memiliki pegawai Tata Usaha (TU) yang 

berjumlah 4 orang dengan status honor/tetap dan 1 orang satpam serta 

terdapat juga 1 orang penjaga sekolah. Tata usaha juga berpengaruh dalam 

pencapaian kurikulum pendidikan. Tata usaha berperan sebagai pengurus 
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segala hal yang berhubungan dengan sekolah dan siswa. Dengan adanya tata 

usaha maka guru tidak susah dalam mengurus administrasi sekolah sehingga 

proses belajar mengajar tidak terganggu dan prestasi belajar siswa dapat 

tercapai dengan efektif. Satpam dan pesuruh berperan sebagai menjaga 

keamanan dan kebersihan sekolah sehingga sekolah aman, tentram dan bersih 

sehingga proses belajar tidak terganggu. Hal tersebut dapat melihat sarana 

prasarana yang lengkap dan layak digunakan di sekolah. 

b. Keadaan Siswa 

 

Jumlah siswa yang belajar di MTSPN 4 Medan tahun ajaran 2024/2025 

secara keseluruhan berjumlah 554 orang yang dibagi ke dalam 3 tingkatan 

dari kelas VII- 

IX. Adapun informasi jumlah siswa kelas VII MTSPN 4 Medan yaitu 331 

siswa, terdiri dari 149 siswa laki-laki dan 192 siswa perempuan. Data tersebut 

dapat dilihat melalui informasi yang disampaikan oleh kepala sekolah dan juga 

walas yang ada di sekolah MTSPN 4 Medan. Data tersebut ditujukan untuk 

melihat kelengkapan data sekolah dan juga keaktifan sekolah dalam kegiatan 

ajar mengajar. Sehingga sekolah dapat dinilai aktif dalam kegiatan belajar 

mengajar dan juga kita bisa menilai sekolah mampu menjadi tempat belajar 

yang baik. 
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4.1.5 Penerapan Media Pembelajaran Berbasis Majalah Dinding Pop 

up 2D Berbasis Canva 

 

Media Pembelajaran berbasis Majalah Dinding Pop up 2D Berbasis 

Canva merupakan jenis media dalam kategori visual. Majalah dinding 

digital dapat mempermudah siswa dalam memahami suatu materi yang 

diajarkan. Hal ini dikarenakan majalah dinding tidak hanya 

menampilkan suatu gambar melainkan elemen dapat menampilkan suatu 

gerakan disertai dengan suara. Maka penerapan media Majalah 

Dinding Pop up 2D Berbasis Canva dalam proses pembelajaran dapat 

mempermudah seorang guru dan siswa untuk terciptanya tujuan dari 

pembelajaran tersebut. Hal tersebut senada dengan yang disampaikan oleh 

Ibu Kepala sekolah MTSPN 4 Medan yang mengatakan: 

“Para guru di sini memang sudah ada visi dalam mengajar karena mereka 

sudah mengikuti pelatihan baik itu di jenjang kuliah maupun pelatihan 

setelah menjadi guru, begitu juga dengan media pembelajaran ini yang 

memang sudah menjadi hal wajib digunakan dalam pembelajaran, hampir di 

setiap mata pelajaran ada kami gunakan media ini. 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa penggunaan 

media pembelajaran memang sangat dibutuhkan dan merupakan hal wajib 

bagi setiap guru, tidak terkecuali bagi guru matematika. Oleh sebab itu, 

media pembelajaran memiliki peran penting untuk meningkatkan penalaran 

matematis terhadap siswa dilihat dari peningkatan nilai siswa dalam pelajaran 
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matematika dan keaktifan siswa di kelas. Media pembelajaran ini diharapkan 

dapat digunakan dalam jangka panjang. 

a. Proses Perencanaan Penggunaan Media Majalah Dinding Pop 

up 2D 

 

Berbasis Canva Dalam Pembelajaran Matematika Bangun Datar 

 

Dalam proses pembelajaran guru dituntut untuk menyiapkan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Hal ini bertujuan agar dapat terlaksana 

dengan baik suatu tujuan pembelajaran, maka di samping mengajar seorang 

guru harus terlebih dahulu menyiapkan rancangan dalam bentuk metode, 

strategi, dan media apa yang akan diterapkan, hal itu yang disiapkan oleh guru 

dalam sebuah RPP. Adapun tujuan peneliti dalam hal ini yaitu melihat 

apakah guru matematika di MTSPN 4 Medan menggunakan media majalah 

dinding Pop up 2D Berbasis canva dalam rencana pembelajarannya. 

Berdasarkan observasi langsung di lapangan, peneliti menemukan 

bahwasannya sebelum guru tersebut mengajar, terlebih dahulu beliau 

mempersiapkan seluruh perangkat pembelajaran yang diperlukan baik itu 

RPP, sumber belajar, proyektor serta media pembelajaran berbasis majalah 

dinding Pop up 2D berbasis canva. Hal tersebut menunjukkan kelengkapan 

media ajar oleh guru dan keaktifan guru dalam mengajar di kelas agar siswa 

dapat tertarik dengan pelajaran dan mudah memahami pelajaran matematika. 

Hal ini berdasarkan hasil wawancara bersama bapak RD selaku guru 

bidang studi Matematika sebagai berikut: 
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“Untuk media pembelajaran berbasis majalah dinding Pop up 2D dalam 

pembelajaran saya sebagai guru memang sudah jauh-jauh hari sudah saya 

persiapkan, serta alatnya juga saya persiapkan seperti laptop dan juga 

proyektor yang telah disediakan oleh sekolah, walaupun jumlahnya 

terbatas. salah satu 

contohnya yakni pada bab bangun datar, saya sudah menyiapkan terlebih 

dahulu gambar bangun bangun datar yang akan ditampilkan atau ilustrasi 

mengenai bangun datar persegi, trapesium dan lainnya juga dibarengi 

dengan penjelasan dari saya agar siswa tidak bingung dan salah paham”. 

Berdasarkan pernyataan dari informan tersebut, dapat dipahami bahwa 

untuk menunjang kesuksesan dalam proses pembelajaran dan melatih 

penalaran siswa. Maka seorang guru matematika sebelum memulai 

pembelajaran telah menyiapkan alat-alat yang mendukung sebuah media 

untuk diterapkan di kelas belajar. Alat-alat itu berupa proyektor, laptop, wire 

(kabel colokan) yang disediakan oleh guru dan pihak sekolah. 

b. Proses Penggunaan Media Berbasis Majalah Dinding Pop up 2D 

Berbasis Canva 

Seorang guru dituntut melakukan kegiatan 5 M dalam proses 

pembelajaran yaitu mengamati, menanya, menalar, mengasosiasikan, dan 

mengkomunikasikan. Sebelum memulai pembelajaran dengan media majalah 

dinding Pop up 2D Berbasis canva guru melakukan berbagai proses 
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persiapan terlebih dahulu untuk dapat terciptanya suasana belajar 

menggunakan majalah dinding digital berbasis canva. 

Hal ini berdasarkan observasi peneliti di MTSPN 4 Medan dalam 

prosesnya guru matematika tidak menampilkan majalah dinding 

pembelajaran semata, namun terlebih dahulu menjelaskan apa yang menjadi 

topik pada pembahasan serta motivasi kepada para siswa, hal itu dilakukan 

agar kemudian siswa dapat mengetahui gambaran umum dari materi yang 

ingin diajarkan oleh guru. 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara langsung dengan Bapak RD 

yang mengatakan: 

“Saya setiap masuk beberapa menit sebelum memulai pembelajaran, saya 

selalu sampaikan nasehat terlebih dahulu, setelah itu baru kemudian saya 

menjelaskan intisari dari pembahasan kita hari ini kemudian baru kita 

meperlihatkan media majalah dinding berbasis canva tersebut, juga harus 

dijelaskan dan dibimbing anak jangan dilepas tanpa adanya penjelasan lebih 

lanjut dari kita”. 

Berdasarkan pernyataan dari hasil wawancara guru Matematika 

tersebut, maka dapat diketahui bahwa dalam hal ini guru Matematika di 

MTSPN 4 Medan sebelum memulai pembelajaran beliau memberikan 

motivasi, hal tersebut menandakan bahwa dalam proses pembelajaran 

seorang guru tidak hanya menampilkan majalah dinding Pop up 2D berbasis 
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canva tanpa bimbingan. Namun juga memberikan motivasi serta bimbingan. 

c. Suasana Pembelajaran Dengan Menggunakan Media Berbasis 

Majalah Dinding Pop up 2D Berbasis Canva 

Suasana pembelajaran merupakan hal penting dalam menunjang 

kesuksesan sebuah pembelajaran. Keterkaitan media juga sangat erat 

kaitannya dengan suasana pembelajaran yang kondusif. Suasana kelas 

khususnya kelas VII-5 sangat beragam tergantung cara guru menggatasinya, 

yakni salah satu caranya dengan memanfaatkan majalah dinding berbasis 

canva pembelajaran, sangat berbeda sekali ketika guru hanya mengandalkan 

ceramah dalam mengajar, hal ini cenderung membuat siswa merasa jenuh 

dan menimbulkan kegaduhan, sesuai dengan yang disampaikan oleh 

Bapak RD selaku informan utama dalam penelitian ini, beliau mengatakan 

bahwa : “Sangat berbeda jauh ketika kita hanya ceramah dan menjelaskan 

ketimbang kita mengajar menggunakan media khususnya media majalah 

dinding bebasis canva ini, karena mereka (siswa) lebih senang dengan 

media. Boleh dengan ceramah tetapi hanya beberapa menit atau intisari 

dari pembahasan tersebut karena jauh sekali berbeda, kalau sistem 

ceramah anak bosan. Dengan adanya media sangat membantu sehingga anak 

lebih senang dan kondisi kelas juga gak ribut” 

Dari pernyataan tersebut di atas, hal ini diperkuat oleh Bapak RD juga 

selaku guru Matematika di MTSPN 4 Medan beliau mengatakan: 
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“Jika kita hanya mengajar dengan suara yang sumbernya dari kita itu tidak 

efektif dan akan membuat anak cepat bosan, ribut dan mengantuk dalam 

kelas.” 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa guru MTK 

menerapkan media majalah dinding Pop up 2D berbasis canva sebagai media 

pembelajaran. Dikarenakan media ini dianggap lebih menyenangkan 

daripada metode ceramah. Penerapan media majalah dinding berbasis canva 

selain membuat suasana menjadi menyenangkan, juga dapat menghilangkan 

rasa kejenuhan dan menambah kreativitas. Maka siswa lebih menyukai 

pembelajaran yang menggunakan kreativitas. Semakin menarik majalah 

dinding yang dihadirkan dan yang ditampilkan juga dapat meningkatkan 

penalaran matematis siswa. 

Senada dengan apa yang dinyatakan oleh guru, beberapa siswa juga 

berpendapat hal yang sama, bahwa dengan menggunakan media berbasis 

majalah dinding lebih digemari daripada belajar dengan mengandalkan 

ceramah. Mereka mengatakan kegiatan belajar menjadi lebih menarik dan 

aktif dan banyak yang tertarik dalam belajar matematika hal tersebut dapat 

dilihat dari ungkapan siswa, seperti yang diungkapkan oleh NA siswa kelas 

VII-5: 

“Belajar dengan media majalah dinding dari canva lebih seru dan menarik 

karena kami lebih mudah paham dan cepat mengerti, jika hanya mendengar 

ceramah Guru sepanjang jam pelajaran itu membuat kami mengantuk” 
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Pernyataan tersebut diperkuat oleh pernyataan dari hasil wawancara 

bersama siswa lain kelas VII-5 yang bernama AK, yang menyatakan: 

“Sama seperti kebanyakan teman-teman saya juga lebih tertarik dengan 

belajar menggunakan media majalah dinding, karena mudah dilihat dan juga 

mudah dipahami” 

Dalam hal ini, keinginan dan kegemaran para siswa terhadap media 

berbasis majalah dinding merupakan hal yang lumrah, karena media majalah 

dinding menayangkan suatu materi dalam bentuk ilustrasi bergerak dan 

animasi yang beragam, hal ini dapat membuat peserta didik lebih paham akan 

materi yang disampaikan, karena peserta didik dapat melihat secara langsung 

majalah dinding yang ditampilkan, sehingga lebih jelas gambarannya 

daripada hanya dengan metode ceramah yang disampaikan guru. Oleh karena 

itu dapat diketahui bahwa siswa lebih tertarik dengan pembelajaran dari 

majalah dinding berbasis canva. maka seorang guru yang menerapkan 

majalah dinding berbasis canva pembelajaran dapat dikatakan berhasil dalam 

menarik minat siswa dalam pembelajaran. Dalam menciptakan suasana 

belajar, Guru matematika juga menambahkan solusi agar anak tidak 

bosanberada di kelas, hal ini berdasarkan hasil wawancara bersama bapak 

RD sebagai guru MTK yang mengatakan bahwa : 

“Ada kiranya beberapa waktu mengajak para siswa belajar juga di alam 

terbuka, sekaligus mempraktekkan apa yang telah di pelajarinya dengan 

lebih leluasa. 
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Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dapat dipahami bahwa untuk 

menciptakan suasana belajar, belajar tidak selalu harus menggunakan kelas 

sebagai tempat belajar, seorang guru juga dapat memberikan alternatif lain 

seperti alam terbuka, maupun tempat-tempat lain untuk belajar. Hal ini 

bertujuan untuk menciptakan suasana yang baru sehingga dapat 

menghilangkan kejenuhan dalam proses pembelajaran. 

d. Materi Bangun Datar Matematika Yang Diajarkan

 Dengan Menggunakan Media Majalah Dinding Pop up 2D 

Berbasis Canva Terdapat beragam materi yang harus diajarkan guru 

MTK dalam kurun waktu 

dua semester, baik berupa materi teori maupun materi praktek. Dari hasil 

wawancara peneliti bersama guru MTK dan juga beberapa siswa, peneliti 

menemukan bahwa materi yang dajarkan dengan menggunakan media 

pembelajaran berbasis majalah dinding lebih cenderung kepada materi yang 

bersifat praktek, misalnya materi rumus bangun datar, bidang, sudut dan 

sebagainya. Akan tetapi media ini juga dapat dimanfaatkan sebagai media 

penjelas teori, misalnya saja pada pembahasan sisi persegi, siswa dapat 

melihat sekaligus mengetahui sisi dari bangun datar yang ditampilkan oleh 

guru, sehingga dengan sekaligus siswa dapat membaca, mendengar, dan juga 

memahami dan mengingat dengan cepat dan praktis dan juga efektif. 
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Penelitian ini mengambil subjek kelas VII tepatnya kelas VII-5 dengan mata 

pelajaran MTK dalam satu tahun terdapat dua semester yang kesluruhannya terdapat 

2 bab pembahasan yang harus diselesaikan. Dari kedua bab tersebut menurut 

pengakuan Bapak Rudi, keseluruhannya menggunakan media pembelajaran berbasis 

majalah dinding mulai dari materi tentang bangun datar, bangun ruang, dan lainnya. 

Hal ini sesuai dari hasil wawacara yang di sampaikan oleh Bapak RD selaku Guru 

MTK, yang menyatakan: 

“Dalam dua semester kita menggunakan semua media majalah dinding di tiap-tiap 

bab nya apalagi bab yang memang diperlukan praktik di dalamnya, itu kita gunakan 

media berbasis majalah dinding seluruhnya” 

Maka berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa semua 

pembahasan yang wajib dituntaskan dalam dua semester merupakan tanggung jawab 

guru dalam mengajar, tidak hanya sekedar mengajar, guru juga dituntut dapat 

menuntaskan semua materi dalam kurun waktu satu tahun atau dua semester, dengan 

target proses pembelajaran berjalan dengan maksimal dan juga efektif. Salah satu 

caranya yakni dengan memanfaatkan media pembelajaran yang dapat membantu 

meringankan pekerjaan guru tersebut. Media pembelajaran yang digunakan tersebut 

termasuk media majalah dinding berbasis canva sebagai media pembelajaran. 

e. Tantangan Dan Hambatan Dalam Penerapan Media Berbasis Majalah 

Dinding Pop up 2D Dalam Pembelajaran Matematika 

Beberapa hal yang menjadi tantangan dan juga hambatan dalam penerapan 

media berbasis majalah dinding dalam pembelajaran MTK di antaranya : 
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a) Terbatasnya fasilitas proyektor yang tersedia di sekolah 

 

Fasilitas yang memadai merupakan tuntutan setiap sekolah dalam 

memenuhi segala aspek yang kurang tak terkecuali alat-alat elektronik yang 

mendukung pembelajaran. Sesuai dengan apa yang di sampaikan oleh Bapak RD: 

“Proyektor kita disini terbatas karena ada beberapa yang sudah tidak bisa dipakai 

lagi, jadi kadang-kadang guru lain juga bersamaan menggunakan infocus sehingga 

tidak kebagian, tetapi kita inisiatif sendiri jika memang tidak ada alat kita buat 

diskusi agar anak menarik dalam mengikuti pembelajaran.” 

Terbatasnya jumlah proyektor yang tersedia membuat pembelajaran 

sedikit terganggu, akibatnya beberapa materi yang harusnya menggunakan media 

berbasis majalah dinding pada waktu tertentu tidak dapat digunakan, yang 

mengakibatkan pembelajaran kurang efektif. Dalam hal ini seorang guru sudah 

seharusnya memiliki metode yang bervariasi dalam mengajar karena situasi di kelas 

tidak dapat di prediksikan, hal ini menjadi kunci penting yang harus dimiliki setiap 

guru, ketika alat yang di butuhkan tidak tersedia sebagaimana mestinya, maka guru 

harus sudah siap dengan berbagai macam metode dan strategi cadangan yang harus 

diajarkan kepada para siswa. 

4.1.6 Hasil Belajar Penalaran Matematis Siswa MTSPN 4 Medan Dengan 

Menggunakan Media Majalah Dinding Pop up 2D Berbasis Canva 

Hasil belajar berupa penalaran matematis siswa MTSPN 4 Medan dengan 

memanfaatkan media pembelajaran majalah dinding pop up 2D berbasis canva 

yaitu dengan melihat peningkatan nilai siswa dari perbandingan sebelum/sesudah. 
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a. Cara Guru Menilai Kesuksesan Pembelajaran Dengan Menggunakan 

Media Majalah dinding Pop up 2D Berbasis Canva 

Setiap guru pasti berbeda satu sama lain dalam menilai kesuksesan kegiatan 

belajar mengajar. Dari hasil wawancara peneliti bersama guru MTK di lapangan 

beliau mengungkapkan setelah semua pembelajaran telah selesai disampaikan dan 

juga media majalah dinding berbasis canva telah selesai ditayangkan di akhir 

pembelajaran para siswa diwajibkan menulis intisari atau kesimpulan dari apa yang 

telah didengar dan dipahami atas penjelasan yang telah disampaikan guru. Hal ini 

sesuai apa yang disampaikan bapak RD selaku guru MTK : 

“Bapak setiap pembelajaran setelah menjelaskan dan menampilkan majalah dinding 

berbasis canva tetap bapak menyuruh siswa untuk menulis intisari atau kesimpulan 

dari materi pembelajaran, karena dengan membuat kesimpulan siswa lebih dapat 

mengingat dan menghafal materi, dari situlah bapak menilai kemampuan anak itu”. 

Maka dapat dipahami bahwa guru MTK juga tidak terlepas dari perannya 

sebagai seorang pendidik, artinya disamping menampilkan majalah dinding berbasis 

canva pembelajaran di akhir pembelajaran guru selalu mewajibkan setiap siswa 

menulis atau menarik kesimpulan beberapa paragraf dari apa yang telah dipahami 

dan dilihat oleh siswa. Hal ini berguna agar materi pelajaran dapat diingat dan 

dipahami. Dari kesimpulan yang dibuat oleh siswa tersebut, maka guru dapat menilai 

siswa berarti mampu menangkap isi materi dari apa yang telah didengar dan dilihat. 

Melalui media majalah dinding pop up 2D dapat apakah ada peningkatan dari siswa 

dari segi belajar sehingga dapat disimpulkan media ini memiliki dampak baik siswa. 
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b. Hasil Belajar siswa sebelum menggunakan Media Pembelajaran 

Majalah Dinding Pop up 2D Berbasis Canva 

Dari hasil wawancara bersama salah satu guru MTK mengenai pengalaman 

beliau sebelum menggunakan media pembelajaran berbasis majalah dinding Pop up 

2D berbasis Canva beliau mengungkapkan bahwa sassngat amat jauh perbedaan 

yang dirasakan ketika mengajar hanya memanfaatkan bantuan papan tulis dan juga 

spidol. Bapak RD menjelaskan : 

“Sebelum saya menggunakan media khususnya media berbasis majalah dinding ini 

setiap kali saya mengajar mengenai bab bangun datar rumus luas dan keliling dan 

materi bangun datar lain saya selalu membawa suasana kelas dengan murid-murid 

lebih menyenangkan dengan ice breaking, sekarang saja sudah sangat mudah kita 

bisa langsung menampakkan melalui majalah dinding dan menjelaskan, kemudian 

mengambil penilaian”. 

Dalam hal ini dapat dipahami bahwa guru MTK bahwa sebelum 

menggunakan media pembelajaran berbasis majalah dinding berbasis canva, guru 

sedikit mengalami kesulitan untuk menjelaskannya saja tanpa memperlihatkan 

bentuknya langsung, oleh karena itu guru harus membawa siswa-siswa belajar 

dengan media tersebut untuk langsung melakukan praktik penalaran matematis 

bangun datar. Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil belajar siswa yang masih 

rendah dan masih kurang dalam memahami penalaran matematis dalam materi 

matematika bangun datar diperoleh berdasarkan nilai tugas harian, nilai praktik, dan 

nilai ujian tengah semester siswa kelas VII-5 pada semester ganjil sebagai berikut. 
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Tabel 4.4 Nilai Siswa Kelas VII Semester Ganjil 

 

 

No 

 

Nama 

 

Tugas 

 

Tugas 

 

Tugas 

Nilai 

 

Praktek 

 

PTS 

1 Akif Almurazyq 70 70 75 75 79 

2 Al Kautsar 80 80 80 83 83 

3 Amyza Nurul Qory 73 73 75 77 77 

4 Azzam Nazwa 70 70 72 75 75 

5 Dara Febria Syahira 70 74 75 72 80 

6 Ellona Almelra 70 73 75 70 70 

7 Fadil Haidir Ali 77 79 79 80 83 

8 Fathan Hadi 
 

Ardiansyah 

70 70 73 73 75 

9 Firja Adlin Zain 72 72 75 75 75 

10 Hasbi Alfathir 
 

Bancin 

73 70 73 70 72 

11 Ivan Syahputra 72 74 72 79 79 

12 Khumaira Riska 72 72 75 74 74 

13 Khusnul Khotimah 60 72 72 74 70 

14 Mahmud 
 

Ahmadinejad 

70 78 79 80 80 

15 Mhd Hafidzul Ihsan 65 65 70 70 70 
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16 Mhd Zikri 

 

Ramadhan 

69 72 70 75 75 

17 Moh. Varell Sabban 
 

Musa 

75 76 75 77 77 

18 Muhammad Ali 
 

Affan 

75 75 76 78 78 

19 Muhammad Nabil 75 75 77 79 79 

20 Nayla Andira Zahra 75 75 76 75 72 

21 Nikesya Farah Afia 77 78 78 77 72 

22 Rafif Pratama 78 77 72 70 72 

23 Rafky Fauzi 
 

Yudistira 

77 77 70 77 77 

24 Rasya Muhammad 
 

Athaya Haris 

75 76 77 77 85 

25 Rayhan Yudhatama 
 

Perkasa 

79 78 77 77 77 

26 Rifa Zairah 76 76 77 75 78 

27 Salsa Maulida 75 75 75 75 77 

28 Sheka Moza 75 77 80 80 81 
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Dari hasil nilai siswa pada semester ganjil sebelum penggunaan majalah dinding 

pop up 2D banyak siswa yang masih belum memenuhi standar KKM sehingga nilai 

siswa tersebut perlu ditingkatkan. Untuk itu diperlukan suatu media untuk 

meningkatkan nilai siswa tersebut agar lebih baik agar dapat dilihat peningkatan 

penalaran matematis siswa. Kita akan melihat perbandingannya apakah ada 

peningkatan nilai siswa atau tidak setelah penggunaan media tersebut dan jika ada 

berarti media belajar seperti majalah dinding pop up 2D sangat bisa digunakan 

sebagai media belajar matematika. 

c. Hasil Peningkatan Penalaran Matematis Belajar siswa dengan 

Menggunakan Media Pembelajaran Majalah Dinding Pop up 2D 

Berbasis Canva 

Hasil peningkatan penalaran matemastis belajar siswa dengan memanfaatkan 

media berbasis majalah dinding ini menurut informasi yang peneliti dapatkan di 

lokasi penelitian rata-rata meningkat, dikarenakan kegemaran para siswa terhadap 

pembelajaran dengan memanfaatkan media berbasis majalah dinding. Akan tetapi hal 

ini juga tergantung pada individu para siswa itu sendiri, karena setiap siswa berbeda 

satu sama lain, baik dari daya ingat, kemampuan berpikir, dan tingkat kepahaman 

dari masing-masing siswa. Ada siswa yang kemampuan berpikirnya cepat dan ada 

juga yang sedikit lebih lambat oleh karena itu penilaian guru terhadap siswa harus 

sesuai dengan prinsip-prinsip evaluasi dan penilaian hasil belajar. Hal ini sesuai 

dengan apa yang dikatakan oleh bapak RD selaku guru MTK : 
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“Menurut saya dari 29 siswa rata-rata kebanyakan meningkat dan lebih senang 

pembelajaran dengan menggunakan media berbasis majalah dinding. Tetapi juga 

tidak lepas dari kemampuan masing-masing siswa itu juga, ada yang cepat nangkap 

ada juga yang lambat, tapi rata-rata memang meningkat” 

Berkaitan dengan pernyataan dari guru MTK tersebut, terdapat pengakuan 

siswa bahwa pembelajaran berbasis majalah dinding dapat meningkatkan penalaran 

matematis, hal ini berdasarkan hasil wawancara siswa kelas VII-5 yang menyatakan: 

“Saya lebih tertarik jika guru menampilkan majalah dinding daripada ceramah, 

biasanya saya jika belajar menggunakan majalah dinding digital berbasis canva 

saya lebih mudah mengerti karena mudah diakses dimana-mana, dan nilai harian 

saya lebih banyak saat ditugaskan mengambil intisari atau membuat kesimpulan, 

makanya saya jika belajar dengan majalah dinding saya biasanya lebih senang 

karena memang mudah apalagi langsung kita lihat” 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil belajar siswa yang diperoleh 

berdasarkan nilai tugas harian, nilai praktik, dan nilai ujian tengah semester siswa 

kelas VII-5 sebagai berikut. 

Tabel 4.5 Nilai Siswa Kelas VII Semester Genap 

 

 

No 

 

Nama 

 

Tugas 

 

Tugas 

 

Tugas 

Nilai 

 

Praktek 

 

PTS 

1 Akif Almurazyq 79 80 80 82 85 

2 Al Kautsar 88 90 90 95 95 



56 
 

 

 

 
3 Amyza Nurul Qory 77 77 78 80 80 

4 Azzam Nazwa 75 75 78 77 77 

5 Dara Febria Syahira 78 78 80 82 82 

6 Ellona Almelra 76 78 79 80 80 

7 Fadil Haidir Ali 87 89 89 90 93 

8 Fathan Hadi 
 

Ardiansyah 

75 75 77 77 76 

9 Firja Adlin Zain 75 76 77 77 77 

10 Hasbi Alfathir 
 

Bancin 

77 78 77 70 72 

11 Ivan Syahputra 72 72 74 80 80 

12 Khumaira Riska 73 73 75 77 77 

13 Khusnul Khotimah 75 75 77 77 77 

14 Mahmud 
 

Ahmadinejad 

77 78 79 83 85 

15 Mhd Hafidzul Ihsan 75 75 75 77 77 

16 Mhd Zikri 
 

Ramadhan 

75 75 75 77 77 

17 Moh. Varell Sabban 
 

Musa 

75 75 75 77 77 

18 Muhammad Ali 75 75 75 78 78 
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 Affan      

19 Muhammad Nabil 75 75 77 79 79 

20 Nayla Andira Zahra 75 75 76 75 79 

21 Nikesya Farah Afia 70 75 75 80 80 

22 Rafif Pratama 78 77 80 81 82 

23 Rafky Fauzi 
 

Yudistira 

77 77 82 82 85 

24 Rasya Muhammad 
 

Athaya Haris 

75 76 77 83 85 

25 Rayhan Yudhatama 
 

Perkasa 

80 83 83 84 85 

26 Rifa Zairah 76 76 77 75 78 

27 Salsa Maulida 75 75 75 75 77 

28 Sheka Moza 85 87 88 89 85 

Berdasarkan tabel 4.4, maka dapat dipahami bahwa dari hasil dokumentasi 

terhadap nilai-nilai siswa kelas VII-5 di MTSPN 4 Medan mengalami peningkatan 

pada hasil belajar, hal ini dilihat berdasarkan nilai siswa kelas VII-5 yang rata-rata 

berada di atas 75 pada mata pelajaran MTK sesuai dengan KKM yang ditetapkan 

sekolah. Nilai hasil belajar MTK siswa kelas VII-5 tentu berhubungan erat dengan 

metode, strategi dan media yang diterapkan oleh guru MTK dalam proses 

pembelajaran. 
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Dari hasil tersebut dapat dilihat perbandingan melalui diagram peningkatan nilai 

siswa yang dapat dilihat dari gambar diagram dibawah ini. 

 
 

Gambar 4.1 Diagram Peningkatan Nilai Siswa Kelas VII-5 

 

Berdasarkan diagram tersebut dalam dilihat peningkatan signifikan nilai siswa 

dalam kegiatan belajar mengajar yaitu melalui nilai tugas tugas siswa yang 

meningkat dapat dilihat dari nilai tugas, praktek, dan PTS yang semakin tinggi. 

d.  Signifikansi Pembelajaran MTK Materi  Bangun Datar Dengan 

Menggunakan Media Majalah Dinding Pop up 2D Berbasis Canva 

Penggunaan media pembelajaran saat ini sudah menjadi keharusan bagi setiap 

guru tidak terkecuali bagi guru MTK hal tersebut dikarenakan manfaat yang 

diperoleh akan jauh lebih besar dibandingkan hanya sekedar mengajar dengan media 

biasa atau tanpa menggunakan media. Selain itu dimasa pandemi sekarang ini 
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penggunaan media pembelajaran sangatlah penting bagi siswa dikarenakan terkadang 

siswa harus menghadapi sekolah daring yang mana media pembelajaran seperti 

majalah dinding berbasis canva akan sangat dibutuhkan sebagai media mengajar 

guru. Dibandingkan dengan sekedar berceramah di kelas penggunaan media berbasis 

majalah dinding juga sangat efektif diterapkan pada pembelajaran. baik itu 

pembelajaran tatap muka maupun daring. Hal ini juga disampaikan oleh bapak RD: 

“Jika saya bertanya para siswa ingin belajar menggunakan media majalah dinding 

atau tidak mereka pasti menjawab memakai media majalah dinding karena mereka 

senang, dan juga dengan media ini juga pembelajaran lebih terbantu karena ada 

pembahasan dimana kita seorang guru harus menampakan bentuk bangun datar 

misalnya,bagian sisi, dan sebagainya itu sangat membantu dengan adanya media 

majalah dinding ini kita bisa langsung menayangkan dalam bentuk majalah dinding 

berbasis canva, sehingga anak lebih paham dibanding hanya kita jelaskan lewat 

mulut”. 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa pembelajaran dengan 

memanfaatkan media berbasis majalah dinding sangat amat efektif digunakan karena 

bukan hanya siswa yang menerima manfaatnya akan tetapi juga dapat memudahkan 

dan membantu guru dalam menjelaskan sesuatu yang tidak bisa hanya sekedar 

menjelaskan tanpa adanya praktek langsung di lapangan, contohnya saja seperti pada 

bab rumus luas dan bidang layang-layang dan sebagainya itu sangat memerlukan 

media khususnya media berbasis ilustrasi gambar bergerak yang ditampilkan di 

majalah dinding berbasis canva yag dapat dikreasikan sendiri. 
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4.2 Pembahasan 

 

4.2.1 Penerapan Media Pembelajaran Majalah Dinding Pop up 2D dalam 

Pembelajaran Materi Bangun Datar Kelas VII di MTSPN 4 Medan 

Penerapan media pembelajaran berbasis majalah dinding berbasis canva 

khususnya di kelas VII-5 MTSPN 4 Medan dilihat dari beberapa aspek yaitu: proses 

perencanaan, proses penggunaan, suasana pembelajaran saat menggunakan media 

pembelajaran berbasis majalah dinding Pop up 2D canva, materi yang ditampilkan 

pada media berbasis majalah dinding Pop up 2D canva. 

Proses perencanaan terhadap penggunaan media berbasis majalah dinding 

Pop up 2D canva di sekolah tersebut berdasarkan hasil wawancara yang mendalam 

dengan guru MTK, didapatkan informasi bahwa guru MTK sudah terlebih dahulu 

menyiapkan berbagai alat yang mendukung untuk dapat menampilkan majalah 

dinding Pop up 2D canva agar tampilannya dapat berjalan maksimal. Alat tersebut 

berupa laptop, proyektor dan hal-hal lain yang dapat mendukung, alat-alat tersebut 

ada yang disediakan oleh sekolah dan ada juga yang dari guru MTK itu sendiri. 

Setelah alat-alat tersebut lengkap selanjutnya guru MTK menyiapkan materi-materi 

yang ingin ditampilkan. Misalnya film-film atau ilustrasi yang berkaitan dengan 

materi MTK. 

Setelah segala persiapan sudah dianggap layak untuk ditampilkan langkah 

selanjutnya adalah penggunaan media berbasis majalah dinding Pop up 2D canva. 

Majalah dinding yang akan ditampilkan oleh guru MTK pada siswa-siswi MTSPN 4 

Medan berupa majalah dinding berbasis canva yang berkaitan dengan materi MTK. 
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Namun sebelumnya guru juga ikut andil sebelum menampilkan majalah dinding. 

Artinya pembelajaran tidak hanya sebatas pada melihat majalah dinding saja. 

Sebelum menampilkan majalah dinding sebagai bahan ajar, guru terlebih dahulu 

menyampaikan nasehat sebagai pendahuluan, kemudian guru menyampaikan intisari 

bahan materi ajar. Langkah terakhir guru menampilkan majalah dinding Pop up 2D 

berbasis canva sebagai penguat intisari yang telah dijelaskan sebelumnya, hal ini 

agar siswa dapat lebih memahami materi yang diajarkan. 

Pembelajaran menggunakan media majalah dinding Pop up 2D berbasis 

canva di MTSPN 4 Medan menghadirkan suasana pembelajaran yang menyenangkan 

dan menarik, hal ini diperoleh dari hasil wawancara dan observasi, bahwa 

pembelajaran menggunakan media majalah dinding Pop up 2D berbasis canva sangat 

berbanding terbalik ketika guru hanya menggunakan bantuan media papan tulis atau 

hanya sebatas ceramah. Dengan menggunakan media majalah dinding Pop up 2D 

berbasis canva minat belajar para siswa jauh lebih besar, hal ini dibuktikan 

berdasarkan hasil observasi peneliti yang melihat langsung para siswa lebih aktif 

bertanya pada guru setelah guru menampilkan gambar lengkap serta ilustrasi 

bergerak materi bangun datar. 

Kemudian berdasarkan observasi materi yang ditampilkan dalam majalah 

dinding Pop up 2D berbasis canva sudah sangat baik. Materi yang ditampilkan 

berupa materi bangun datar yang berkaitan dengan mata pelajaran matematika, 

materi yang diajarkan dengan menggunakan media pembelajaran berbasis majalah 

dinding Pop up 2D berbasis canva lebih cenderung kepada materi yang bersifat 
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praktek, misalnya materi mengenai pemahaman sisi,keliling, luas bangun datar. 

Dalam penerapan media pembelajaran berbasis majalah dinding Pop up 2D berbasis 

canva, terdapat tantangan dan hambatan yang dihadapi oleh guru, di antaranya: 

terbatasnya fasilitas proyektor yang tersedia di sekolah. 

Berdasarkan paparan di atas, maka dapat diketahui bahwa penerapan media 

pembelajaran berbasis majalah dinding Pop up 2D berbasis canva dalam 

pembelajaran matematika di MTSPN 4 Medan sudah berjalan dengan sangat baik 

mulai dari perencanaan, materi yang ditampilkan, penggunaan media majalah 

dinding Pop up 2D berbasis canva, hingga suasana belajar yang kondusif dan 

menyenangkan. 

4.2.2 Hasil Penalaran Matematis Belajar Matematika Siswa MTSPN 4 

Medan Menggunakan Media Majalah dinding Pop up 2D Berbasis 

Canva 

Hasil penalaran matematis belajar siswa MTSPN 4 Medan khususnya kelas 

VII-5 dalam proses penilaian yang dilakukan oleh guru MTK yaitu dengan cara 

penilaian terhadap tugas yang diberikan kepada para siswa, yaitu berupa tugas 

kesimpulan atau penarikan intisari yang dikerjakan oleh siswa setelah mereka 

melihat dan mendengar isi materi dari majalah dinding  yang telah ditampilkankan. 

Kemudian dari hasil wawancara yang mendalam bersama guru MTK, 

diketahui bahwa hasil belajar rata-rata siswa dengan menggunakan media majalah 

dinding mengalami peningkatan. Hal ini juga sesuai dengan dokumentasi nilai siswa 

yang diperoleh berdasarkan nilai tugas harian, nilai praktik, dan PTS kelas VII-5. 
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Berdasarkan paparan di atas, maka dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa 

kelas VII-5 MTSPN 4 Medan rata-rata mengalami peningkatan dengan 

menggunakan media berbasis majalah dinding pada pembelajaran Matematika 

bangun datar. Sehingga media tersebut diharpkan dapat dikembangkan dan dapat 

menjadi media pembelajaran jangka panjang terhadap materi lainnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.2 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan media pembelajaran majalah 

dinding pop up 2D berbasis canva terhadap penalaran matematis siswa materi 

bangun datar pada mata pelajaran matematika, maka penulis dapat menyimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Matematika merupakan salah satu bidang ilmu dasar yang memiliki 

peranan penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan 

juga universal yang mendasari perkembangan teknologi modern (Dachi, 

2018). Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penerapan media pembelajaran 

majalah dinding Pop up 2D berbasis canva pada mata pelajaran matematika 

di MTSPN 4 Medan diawali dengan proses perencanaan yang dilakukan 

oleh guru MTK. Perencanaan yang dilakukan berupa menyiapkan alat-alat 

pendukung untuk dapat menampilkan majalah dinding pembelajaran. 

Dalam proses penggunaan media majalah dinding Pop up 2D berbasis 

canva, guru MTK memberikan nasehat di awal pembelajaran kemudian 

menjelaskan intisari dari materi yang ingin diajarkan sebelum menampilkan 

majalah dinding pembelajaran. Penerapan media berbasis majalah dinding 

Pop up 2D berbasis canva juga menghadirkan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan hal ini ditandai dengan minat siswa kelas VII-5 MTSPN 4 
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Medan yang lebih cenderung memilih pembelajaran berbasis majalah 

dinding canva dibanding metode ceramah maupun metode lainnya. Adapun 

materi MTK yang diajarkan dengan menggunakan media pembelajaran 

berbasis majalah dinding Pop up 2D berbasis canva yaitu masing-masing 

bab materi bangun datar atau keseluruhan bab dalam mata pelajaran MTK. 

Guru MTK juga mengevaluasi atau menilai proses pembelajaran yang 

menggunakan media majalah dinding Pop up 2D berbasis canva dengan 

cara mengoreksi tugas yang diberikan kepada para siswa, yaitu berupa 

instisari atau rangkuman berdasarkan majalah dinding Pop up 2D berbasis 

canva yang telah ditampilkan. 

2. Dari Penerapan media berbasis majalah dinding Pop up 2D berbasis canva 

oleh siswa kelas VII-5 MTSPN 4 Medan diperoleh hasil belajar yang 

meningkat. Hal ini berdasarkan hasil dokumentasi nilai pada tabel 4.4. yang 

menunjukan nilai harian, nilai praktik, dan nilai ujian pertengahan semester. 

Skor nilai dari 15 siswa yang menjadi subjek dalam penelitian mencapai 

keseluruhan siswa meperoleh nilai di atas 75 hingga 100. Dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar siswa MTK siswa kelas VII-5 MTSPN 4 Medan dengan 

menggunakan media berbasis majalah dinding Pop up 2D berbasis canva 

mengalami peningkatan dalam hasil belajar. Pembelajaran dengan 

memanfaatkan media majalah dinding Pop up 2D berbasis canva dapat 

memudahkan dan membantu guru dalam menjelaskan sesuatu yang tidak 

bisa hanya sekedar menjelaskan tanpa adanya praktek langsung di lapangan, 
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contohnya saja seperti pada materi bangun datar dan lainnya sangat 

memerlukan media khususnya media majalah dinding Pop up 2D berbasis 

canva agar kemudian pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien. 

Beberapa hal yang menjadi tantangan serta hambatan dalam penerapan 

media majalah dinding Pop up 2D berbasis canva dalam pembelajaran MTK 

diantaranya; terbatasnya fasilitas proyektor yang tersedia di sekolah 

membuat para pendidik harus bergantian menggunakannya, akibatnya 

pembelajaran menjadi terganggu dikarenakan kekurangan alat yang 

biasanya digunakan dalam pembelajaran mengggunakan media majalah 

dinding Pop up 2D berbasis canva. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan media pembelajaran majalah 

dinding pop up 2D berbasis canva terhadap penalaran matematis siswa materi 

bangun datar pada mata pelajaran matematika, maka penulis dapat menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut : 

1.  Bagi pendidik hendaknya dalam mengajar tidak hanya menambah 

pengetahuan materi saja, namun alangkah baiknya juga memperkaya diri 

dengan menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang 

diajarkan. Penguasaan materi dan teknik penguasaan media majalah dinding 

Pop up 2D berbasis canva juga perlu ditingkatkan. karena dengan 

menggunakan media pembelajaran saat proses mengajar siswa tidak akan 

merasa bosan dalam belajar dan akan memotivasi siswa untuk lebih 
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semangat dalam belajar. Sehingga akan mempengaruhi meningkatnya hasil 

belajar peserta didik. 

2. Bagi peserta didik dalam proses belajar mengajar hendaknya peserta didik 

mendengarkan dan memperhatikan pendidik saat sedang mengajar. Peserta 

didik hendaknya lebih memotivasi diri sendiri agar terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran. 

3. Bagi pihak Madrasah Tsanawiyah ( MTS ) Persiapan Negeri 4 Medan agar 

dapat menyediakan media pembelajaran yang lebih beragam dan 

menyediakan ruangan multimedia yang lebih banyak agar tercipta lebih 

banyak kesempatan bagi para guru untuk mengajar menggunakan media 

tanpa harus berebut dengan guru mata pelajaran yang lain, sehingga tercipta 

proses belajar mengajar yang efektif dan kondusif. 

4. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya dapat menjadikan hasil penelitian ini 

sebagai referensi dan dapat menjadi acuan dalam melakukan penelitian 

selanjutnya untuk mendapatkan data yang lebih dalam mengenai penerapan 

media pembelajaran majalah dinding Pop up 2D berbasis canva terhadap 

hasil belajar siswa. 
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INSTRUMEN WAWANCARA GURU 
 

A. Tujuan 

 

Untuk mengetahui proses serta tantangan yang di hadapi guru MTK dalam 

penerapan media pembelajaran majalah dinding Pop up 2D berbasis canva 

B. Pertanyaan Peneliti 

Nama Informan : 

Hari/Tanggal : 

 

Alamat : 

 

1. Media pembelajaran apa saja yang bapak/ibu gunakan di dalam kelas? 

 

2. Apakah media pembelajaran yang bapak/ibu gunakan untuk mata pelajaran MTK 

di dalam kelas sudah terpenuhi? 

3. Apakah setiap ruang kelas yang ada dilengkapi dengan Proyektor? 

 

4. Media apa yang bapak/ibu butuhkan pada saat ini untuk pembelajaran di kelas? 

 

5. Apakah media majalah dinding Pop up 2D berbasis canva salah satu media yang 

paling di gemari siswa/siswi? 

6. Bagaiamana perencanaan/persiapan bapak/ibu dalam menyusun bahan ajar berupa 

media majalah dinding Pop up 2D berbasis canva pembelajaran ? 

7. Bagaimana suasana pembelajaran ketika bapak/ibu menggunakan media majalah 

dinding Pop up 2D berbasis canva dalam mengajar? 

8. Materi apa saja yang biasa bapak/ibu ajarkan dengan memanfaatkan media 

majalah dinding Pop up 2D berbasis canva? 

9. Bagaimana bapak/ibu menilai kesuksesan pembelajaran dengan menggunakan 
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media media majalah dinding Pop up 2D berbasis canva? 

 

10. Bagaimana hasil belajar para siswa setelah bapak/ibu menggunakan media 

pembelajaran media majalah dinding Pop up 2D berbasis canva? 

11. Apakah bapak/ibu mengalami kendala dalam memanfaatkan media pembelajaran 

khususnya media majalah dinding Pop up 2D berbasis canva? 

12. Menurut bapak/ibu apakah dengan memanfaatkan media pembelajaran media 

majalah dinding Pop up 2D berbasis canva dapat meningkatkan pemahaman serta 

hasil belajar para siswa? 
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INSTRUMEN WAWANCARA MURID/SISWA 
 

A. Tujuan 

 

Untuk mengetahui jalannya proses pembelajaran dengan memanfaatkan media 

pembelajaran berbasis majalah dinding Pop up 2D berbasis canva 

B. Pertanyaan Peneliti 

Nama Siswa/Informan : 

Kelas : 

 

Hari/Tanggal : 

 

1. Media apa saja yang digunakan guru untuk menyampaikan materi di dalam kelas? 

 

2. Apakah anda tertarik dengan media yang digunakan guru untuk menyampaikan 

materi? 

3. Apakah anda merasa bosan dengan media yang digunakan guru? 

 

4. Bagaimana kondisi/suasana kelas ketika guru mengajar menggunakan media 

berbasis majalah dinding Pop up 2D berbasis canva? 

5. Apakah dengan menggunakan media pembelajaran majalah dinding Pop up 2D 

berbasis canva anda lebih tertarik dalam belajar? 

6. Apakah dengan menggunakan media pembelajaran majalah dinding Pop up 2D 

berbasis canva daya serap/kepahaman dalam memahami pembelajaran anda lebih 

meningkat? 

7. Bagaimana tanggapan anda ketika guru mengajar hanya dengan berceramah tanpa 

menggunakan media pembelajaran? 
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LEMBAR OBSERVASI 
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NILAI SISWA KELAS VII-5 SEMESTER GENAP MTSPN 4 MEDAN 
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Gambar : Peneliti melakukan kunjungan untuk pengajuan Surat Riset kepada 

wakil kesiswaan MTSPN 4 Medan 

 

Gambar : Peneliti melakukan wawancara kepada Bapak Rudi Hartono sebagai 
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Gambar : Peneliti melakukan wawancara kepada Siswa/Siswi Kelas VII-5 di 

MTSPN 4 Medan 

 

 
Gambar : Peneliti melakukan observasi guru Guru Matematika di MTSPN 4 

Medan 
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Gambar : Guru Matematika membuat majalah dinding pop up 2D berbasis 

canva di laptop 

 

 
Gambar : Siswa/Siswi melihat dn mengkreasikan majalah dinding berbasis 

canva dan mempublikasikannya 
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Gambar : Sarana dan Prasarana di MTSPN 4 Medan 
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Gambar : Dokumentasi Peneliti bersama dengan Siswa/Siswi di kelas VII-5 

MTSPN 4 Medan 
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